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INTISARI 

Pasien kondisi kritis di unit perawatan intensif berisiko mengalami 

perdarahan gastrointestinal yang disebabkan hipoperfusi lambung, kerusakan 

pelindung lambung dan peningkatan produksi asam lambung. Salah satu faktor 

risiko terjadinya perdarahan saluran cerna adalah bedah mayor atau kejadian 

trauma, sehingga perlunya tindakan pembedahan menjadi indikasi pemberian 

profilaksis stress ulcer. Namun dalam penggunaannya terdapat kekhawatiran 

terkait dampak yang merugikan seperti peningkatan risiko infeksi paru-paru, yaitu 

pneumonia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan keamanan 

antara PPI dan H2RA sebagai profilaksis stress ulcer pada pasien dengan 

pembedahan di ICU. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan kohort retrospektif, 

yang dilakukan pada populasi pasien yang menjalani pembedahan di ICU RSUP 

Dr. Sardjito dan menerima profilaksis PPI (Omeprazole/Lansoprazole) atau H2RA 

(Ranitidine). Pengambilan data menggunakan metode consecutive sampling, 

dengan observasi melalui rekam medis selama periode Januari 2022 hingga 

Desember 2023. Untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian, dilakukan 

analisis data menggunakan Uji Chi-square atau Fisher's Exact, serta Multiple 

Logistic Regression. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas 

penggunaan profilaksis stress ulcer, yang dinilai berdasarkan ada atau tidaknya 

kejadian perdarahan saluran cerna, di mana terapi dianggap efektif apabila 

perdarahan tidak terjadi. Selain itu, aspek keamanan pemberian profilaksis stress 

ulcer juga diamati berdasarkan kejadian pneumonia, dan terapi dinyatakan aman 

apabila pasien tidak mengalami pneumonia. 

Jumlah subjek sebanyak 160 pasien dengan masing-masing kelompok 80 

pasien. Kejadian perdarahan lebih banyak terjadi pada kelompok PPI (32,5%) 

dibandingkan kelompok H2RA (26,3%). Akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik terkait kejadian perdarahan pada kedua kelompok 

(p>0,05). Kejadian pneumonia lebih banyak terjadi pada kelompok PPI (12,5%) 

dibandingkan kelompok H2RA (11,2%). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik terkait kejadian pneumonia pada kedua kelompok (p>0,05). 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menentukan pilihan profilaksis stress ulcer 

yang optimal pada populasi ini. 

Kata kunci: Profilaksis stress ulcer, Proton Pump Inhibitor, H-2 Receptor 

Antagonist, perdarahan saluran cerna, pneumonia  
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ABSTRACT 

Critical condition patients in the intensive care unit are at risk of 

gastrointestinal bleeding due to gastric hypoperfusion, gastric barrier damage and 

increased gastric acid production. One of the risk factors for gastrointestinal 

bleeding is major surgery or trauma, so the need for surgery is an indication for 

stress ulcer prophylaxis. However, in its use there are concerns related to adverse 

effects such as an increased risk of lung infection, namely pneumonia. This study 

aims to determine the effectiveness and safety between PPI and H2RA as stress 

ulcer prophylaxis in patients with surgery in the ICU. 

This study was a retrospective cohort study, which was conducted on a 

population of patients who underwent surgery in the ICU of Dr. Sardjito Hospital 

and received PPI (Omeprazole/Lansoprazole) or H2RA (Ranitidine) or H2RA 

prophylaxis. Data collection used consecutive sampling methods, with observation 

through medical records during the period January 2022 to December 2023. To 

determine the relationship between research variables, data were analysed using the 

Chi-square or Fisher's Exact Test, and Multiple Logistic Regression. This study 

aimed to compare the effectiveness of stress ulcer prophylaxis, which was assessed 

based on the presence or absence of gastrointestinal bleeding, where therapy was 

considered effective if bleeding did not occur. In addition, the safety aspect of stress 

ulcer prophylaxis was also assessed. 

The study included 160 subjects, with 80 patients in each group. Bleeding 

events were more frequent in the PPI group (32.5%) compared to the H2RA group 

(26.3%). There was no statistically significant difference in bleeding incidence 

between the two groups (P>0.05). Pneumonia occurred more frequently in the PPI 

group (12.5%) compared to the H2RA group (11.2%). There was no statistically 

significant difference in pneumonia incidence between the two groups (P>0.05). 

Further research is needed to determine the optimal choice of stress ulcer 

prophylaxis in this population. 

Keyword: Stress ulcer prophylaxis, Proton Pump Inhibitor, H-2 Receptor 

Antagonist, gastrointestinal bleeding, pneumonia. 
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